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ABSTRAK

Ternak sapi merupakan salah satu bentuk usaha yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia
sebagai sumber penghasilan. Hal ini dikarenakan manfaat yang diperoleh dari seekor sapi sangat
beragam dan dapat digunakan di berbagai bidang. Jika dalam suatu peternakan terdapat sapi
yang terinfeksi suatu penyakit yang mudah menyebar, maka akan menyebabkan sapi tersebut
sakit atau bahkan mati, sehingga sapi yang terinfeksi tidak bisa memberikan manfaatnya secara
maksimal. Akibatnya penghasilan peternak akan menurun atau bahkan merugi. Maka dari
itu, asuransi ternak sapi menjadi salah satu cara preventif yang dapat diterapkan dalam dunia
peternakan sapi untuk mengalihkan risiko kerugian finansial yang ditanggung para peternak sapi
akibat kematian sapi atau menurunnya manfaat yang diberikan sapi yang disebabkan penyakit
menular pada hewan ternak. Pada skripsi ini, premi asuransi bencana kematian ternak sapi
ditentukan dengan memperhitungkan pengaruh fatal shock yaitu waktu kedatangan bencana
penyakit Brucellosis pada sapi yang merupakan suatu proses Poisson. Untuk menentukan
premi asuransi bencana kematian ternak sapi, diperlukan distribusi dari besar kerugian yang
terjadi sebagai distribusi gabungan antara variabel acak sisa masa hidup sapi dengan fatal shock
yang berdistribusi gabungan dari binomial dan degenerasi. Dari distribusi gabungan tersebut,
dimodelkan asuransi bencana kematian ternak sapi dengan mencari distribusi dari kerugian yang
ditanggung perusahaan asuransi sebagai suatu modifikasi polis asuransi dengan deductible, limit
polis, dan koasuransi. Premi asuransi diperoleh dengan menggunakan Metode Premi Murni
yang melibatkan ekspektasi besar kerugian yang ditanggung perusahaan asuransi. Berdasarkan
simulasi perhitungan menggunakan data populasi sapi di Kabupaten Bogor, dapat disimpulkan
bahwa tarif premi meningkat seiring meningkatnya limit polis dan tingkat kedatangan penyakit.
Namun, tarif premi akan menurun jika deductible meningkat.

Kata-kata kunci: Deductible, Limit Polis, Koasuransi, Fatal Shock, Brucellosis, Asuransi
Ternak Sapi





ABSTRACT

Cattle farming is one of the highest demand of occupation by Indonesians as the source of income
because of diverse benefits obtained from cattle which can be utilized in various fields. If in a
farm there is a cow or a bull with an infectious disease, then it will cause them to become sick or
even die, hence the infected cattle cannot provide maximum benefits. As a result, the farmer’s
income will decrease or even incurred losses. Therefore, cattle insurance become one of the
preventive ways to divert the risk of financial losses incurred by cattle breeders due to the death
of cattle or the decline in profits provided by cattle due to infectious diseases in livestock. In this
thesis, the mortality catastrophe insurance premium is determined by the effect of fatal shock,
namely the arrival time of the Brucellosis disease which follows a Poisson Process. To determine
the cattle mortality catastrophe insurance premium, it is required to specify the distribution of
losses amount that occurs as a mixture distribution of the binomial and degenerate distribution
from a random variables of remaining cattle’s future lifetime with a fatal shock. From the joint
distribution, cattle mortality catastrophe insurance can be modeled by determining the loss
distribution incurred by the insurance company as a modification of the insurance policy with
deductible, policy limit, and co-insurance. Insurance premiums are obtained using the Pure
Premium Method which involves the expectation of losses incurred by the insurance company.
Based on the calculation that uses cattle population data in Bogor Regency, it can be concluded
that the premium rate increases as the policy limits and rate of Brucellosis disease arrival time
increase. However, the premium rate will decrease if the deductible increases.

Keywords: Deductible, Policy Limit, Coinsurance, Fatal Shock, Brucellosis, Cattle Insurance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ternak sapi merupakan salah satu bentuk usaha yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia
sebagai sumber penghasilan, sekitar 36% lebih pekerja yang menekuni bidang peternakan sapi [1].
Hal ini dikarenakan manfaat yang diperoleh dari seekor sapi bukan hanya untuk sisi konsumsi yakni
daging dan susunya, melainkan juga sebagai biogas atau pupuk kompos, yang diperoleh dari kotoran
sapi untuk menyuburkan tanaman. Pembelian sapi sebagai hewan kurban juga sangat tinggi sesaat
sebelum hari raya Idul Adha karena masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam.

Banyaknya kegunaan sapi untuk berbagai kepentingan tersebut, menjadikan sapi sebagai aset
yang berharga bagi peternak sapi. Jika seekor sapi mati atau jatuh sakit dalam suatu peternakan,
maka manfaat yang diperoleh peternak dari sapi tersebut akan berkurang, seperti kualitas daging
yang dihasilkan akan menurun atau bahkan sama sekali tidak dapat memberikan manfaat sehingga
penghasilan peternak sapi akan turun atau bahkan merugi. Penyakit menular pada sapi merupakan
salah satu faktor yang sering menyebabkan kematian pada ternak sapi. Terdapat 15 jenis penyakit
menular pada sapi di Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No. 4026/Kpts/OT.140.2013 tentang Penetapan Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS).
Beberapa contoh penyakit tersebut adalah Brucellosis, IBR (Infectious bovine rhinotracheitis),
Surra, dan Anthrax.

Asuransi ternak sapi menjadi salah satu cara preventif yang dapat diterapkan untuk mengalihkan
risiko kerugian finansial yang ditanggung para peternak akibat kematian sapi atau menurunnya
manfaat yang diberikan sapi yang disebabkan penyakit menular pada hewan ternak. Asuransi ternak
sapi sudah pernah diterapkan di negara lain seperti Kenya dan Ethiopia dengan konsep asuransi
berbasis indeks (index-based insurance). Indeks yang dimaksud didasarkan pada penyebab terjadinya
kerugian, dalam kasus ini yakni ketersediaan pakan ternak. Klaim baru akan dibayarkan jika
indeks sudah melewati ambang atau batas tertentu yang menjadi pemicu terjadinya kerugian yaitu
kekeringan yang menyebabkan berkurangnya suplai pakan ternak sehingga dapat meningkatkan
kematian ternak [2]. Di Indonesia sudah terdapat Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS). Realisasi
AUTS selama 4 tahun dari tahun 2016 hingga pertengahan tahun 2019 mengalami peningkatan
jumlah peternak sapi yang mengikuti program AUTS, dari 12.285 peternak sapi menjadi 74.508
peternak sapi. Namun, pertanggungan untuk satu ekor sapi hanya maksimal sebesar 10 juta rupiah
padahal harga 1 ekor sapi dapat bervariasi bergantung jenis dan usia sapi. AUTS juga tidak
menjamin anak sapi atau disebut juga sebagai pedet yang masih berusia kurang dari 1 tahun [3].

Oleh karena itu, pada skripsi ini akan dibentuk model asuransi bencana kematian ternak
dengan pengaruh fatal shock, di mana fatal shock merupakan variabel acak yang menyatakan
waktu kedatangan suatu bencana yang dapat menyebabkan kematian atau kegagalan kepada suatu
individu atau objek. Model asuransi ini sudah pernah diterapkan pada peternakan babi di Amerika
dan Kanada [4]. Pada skripsi ini, model tersebut diterapkan pada ternak sapi yang umumnya
dijumpai di Indonesia. Bencana kematian yang akan digunakan adalah bencana yang disebabkan
karena penyakit Brucellosis. Brucellosis dipilih karena memiliki dampak ekonomi yang besar akibat
menjadi faktor penghambat perkembangan populasi sapi. Walaupun tingkat mortalitasnya kecil
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namun kerugian ekonomi yang ditimbulkan ditaksir mencapai Rp 3,6 triliun per tahun atau bernilai
1,8% dari total aset ternak di Indonesia karena tingginya angka keguguran, lahir mati, lahir lemah,
penurunan produksi susu, infertilitas dan sterilitas [5]. Model asuransi yang digunakan adalah
model asuransi bencana kematian dengan deductible d, limit polis dengan maximum covered loss u,
dan koasuransi α. Deductible adalah besar kerugian yang harus ditanggung pemegang polis sebelum
perusahaan asuransi mulai membayar kerugian, sedangkan limit polis adalah maksimum besar
kerugian yang bersedia dibayarkan oleh perusahaan asuransi. Koasuransi yang dimaksud adalah
kebijakan asuransi yang membagi besar kerugian dalam suatu proporsi tertentu yang dibebankan
kepada perusahaan asuransi dan pemegang polis. Premi dari model asuransi tersebut akan dihitung
menggunakan metode Premi Murni.

1.2 RumusanMasalah
Beberapa pokok pembahasan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menentukan distribusi dari peubah acak sisa masa hidup sapi?
2. Bagaimana cara menentukan model asuransi bencana kematian ternak sapi?
3. Bagaimana cara menentukan besar premi asuransi bencana kematian ternak sapi?
4. Bagaimana pengaruh perubahan parameter pada model terhadap besar premi?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Mencari cara untuk menentukan distribusi gabungan antara peubah acak sisa masa hidup
sapi dengan waktu kedatangan fatal shock.

2. Menentukan model asuransi bencana kematian yang tepat untuk ternak sapi dengan pengaruh
fatal shock.

3. Mengetahui besar premi asuransi bencana kematian ternak sapi dengan menggunakan metode
Premi Murni.

4. Menganalisis pengaruh perubahan parameter pada model terhadap besar premi.

1.4 BatasanMasalah
Batasan masalah untuk penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak membedakan jenis sapi perah dan sapi potong.
2. Tidak membedakan sapi berdasarkan jenis kelaminnya.
3. Variabel acak sisa masa hidup ternak dan fatal shock diasumsikan saling bebas atau independen.
4. Peternak tidak dibedakan antara peternak berskala besar atau kecil.

1.5 Sistematika Pembahasan
Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini adalah bagian pengantar yang memaparkan secara garis besar mengenai hal-hal yang akan
dibahas pada skripsi ini. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini.
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Bab 3: Asuransi Bencana Kematian Ternak dengan Model Fatal Shock
Bab ini membahas tentang penurunan model asuransi bencana kematian ternak dengan model fatal
shock yang digunakan untuk menentukan besar premi menggunakan metode Premi Murni.

Bab 4: Studi Kasus dan Analisis pada Ternak Sapi
Bab ini membahas hasil perhitungan premi asuransi bencana kematian ternak dengan model fatal
shock yang diaplikasikan pada ternak sapi dan pengaruh perubahan parameter-parameter terhadap
besar premi.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan yang dapat dilakukan untuk penelitian
selanjutnya.






